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Perang Mendingin, 
Rival Dolar Reli



Memasuki sesi perdagangan Eropa kali ini, pergerakan USDCHF  
mengalami tekanan lanjutan  mendekati level psikologis 0.7800. 
Penurunan ini terjadi seiring memudarnya premi perang yang 
sebelumnya sempat melambungkan dolar AS. Kini munculnya 
optimisme baru terkait jalur diplomasi di Timur Tengah. Dengan 
minimnya katalis membuat pergerakan dipengaruhi sentimen 
geopolitik dan teknika. Penembusan 0.7800 tekanan menuju 
level 0.7760−0.7750. Sementara 0,7845 jadi resisten terdekat,

EURUSD memasuki penguatan dalam sembilan hari beruntunnya 
dengan berada di atas $1.1800. Kabar mengenai kemajuan 
negosiasi antara AS-Iran di Islamabad telah memicu likuidasi 
posisi pada dolar AS. Investor mulai melepas aset aman dan 
kembali memburu mata uang yang lebih berisiko seperti euro. 
Sore ini ada data inflasi untuk kawasan euro, kenaikan angka inflasi 
makin kuatkan sentimen hawkish dari ECB. Cermati penembusan 
$1.1830, maka $1.1870 jadi target selanjutnya. 

GBPUSD tengah menguji penembusan level $1.3600 sore ini, 
seiring kombinasi data domestik Inggris yang solid dan 
pelemahan dolar AS secara luas seiring meredanya kekhawatiran 
geopolitik global. Fluktuasi GBP akan terjadi siang ini, dimana 
GDP untuk bulanan dirilis, estimasi adanya perlambatan yang 
netral 0.0% dari sebelumnya tumbuh 0.1%, bila aktualisasi lebih 
tinggi dari perkirakan akan mendorong kenaikan lebih lanjut, 
dimana $1.3600 jadi target atasnya, support berada di $1.3510.



Harga emas (XAU) berhasil recovery di sesi siang ini, setelah 
sebelumnya mengalami tekanan dengan berada di bawah 
$4.800. XAU naik dengan berada di $4.830 atau +0.84% .
Perlu dicermati, harga emas belakangan justru naik saat selera 
risiko membaik dan turun ketika pasar cenderung menghindari 
risiko, berlawanan dengan peran tradisional emas sebagai aset 
safe haven. Pelaku pasar kini lebih fokus pada dampak kebijakan 
moneter yang lebih ketat serta tekanan inflasi. Pernyataan Donald 
Trump bahwa serangan terhadap Iran belakangan ini sudah 
hampir berakhir,  dan kedua belah pihak sedang melakukan 
pertemuan diplomasi. $4.850 jadi target kenaikan terdekat 
sebelum kembali uji $4.870, sedangkan support $.4.785.

Harga minyak dunia bertahan di atas $90 per barel. Pasar 
merespon sinyal bahwa Amerika dan Iran membuka peluang 
memperpanjang gencatan senjata serta melanjutkan 
perundingan damai. Di sisi lain, situasi Selat Hormuz, jalur vital yang 
menghubungkan Teluk Persia dengan pasar global, masih nyaris 
lumpuh seiring konflik yang memasuki pekan ke tujuh.Konflik ini 
telah mengacaukan pasar minyak dunia dan memicu guncangan 
pasokan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Dampaknya, 
tekanan inflasi meningkat sekaligus menekan pertumbuhan 
ekonomi dunia. Pekan ini level terendah minyak pada $86, menjadi 
level support penting, kendati range masih terjaga pada 
$90−$93, dengan pertahankan resisten $95. 



Indeks dolar AS (DXY) harus terpukul siang ini dengan masih 
bertahan di bawah 98.00. Pelemahan ini seiring beralihnya minat 
investor dari aset aman (safe haven) menuju aset berisiko. Dengan 
meredanya risiko perang, aliran modal global mulai keluar dari 
dolar dan beralih ke mata uang seperti euro dan pound sterling, 
yang masing-masing menunjukkan kekuatan di sesi pagi ini. 
Rilis data inflasi produsen (PPI) yang lebih rendah dari perkiraan 
baru-baru ini menambah beban bagi DXY, karena mengurangi 
urgensi bagi The Fed untuk mempertahankan kebijakan moneter 
yang sangat ketat. Stabilnya imbal hasil yield obligasi AS 
membuat investor enggan menambah posisi beli baru pada dolar 
tanpa adanya katalis segar dari kalender ekonomi hari ini. 

Benteng support penurunan lanjutan pada indeks dolar (DXY) 
pada 97.55, bila ini di tembus maka tekanan lebih dalam ke 97.10. 
Sebaliknya pembalikan arah dengan penembusan atas 98.45, 
menuju pemulihan teknis jangka pendek ke 98.80. Para pelaku 
pasar akan memantau rilis data klaim pengangguran mingguan AS 
serta indeks manufaktur Philadelphia Fed malam ini, pukul 19.30 
wib, untuk mencari arah pergerakan selanjutnya di sesi Amerika. 
Menyikapi ketidakpastian global dan potensi inflasi yang 
didorong oleh gangguan rantai pasok di Selat Hormuz, IMF 
mengimbau otoritas moneter global agar tidak terburu-buru 
menaikkan suku bunga acuan. Masa transisi kepimpinan ketua Fed 
dari Jerome Powell ke Kevin Warsh jadi sorotan.
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Tren penurunan jangka pendek masih terbentuk, meski adanya 
ruang rebound dari harga yang berada di atas EMA 5.
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Koreksi terbatas menekan EUR dengan harga berada di bawah 
EMA, dengan EMA 5 dan EMA 20 belum terjadi crossing.
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Koreksi terbatas menekan GBP, harga berada di bawah EMA, 
dengan EMA 5 dan EMA 20 belum terjadi crossing.
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Tren harga masih bergerak konsolidasi bias bearish, adanya 
penyempitan pada EMA belum merubah tren keseluruhan. 
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Tren harga bergerak konsolidasi pada 4.790−4.850, meski harga 
potensi naik dengan berada di atas EMA 5, EMA 20 di bawahnya.

4813.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




